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UNTUK DIPERHATIKAN

S| DANASAHAM tidak termasuk instrumen investasi yang dijamin oleh Pemerintah ataupun
Bank Indonesia. Sebelum membeli Unit Penyertaan, calon investor harus terlebih dahulu
mempelajari dan memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari Prospektus
dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran baik dari sisi bisnis, hukum, maupun
pajak. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit Penyertaan disarankan untuk meminta
pertimbangan atau nasehat dari pihak-pihak yang berkompeten sehubungan dengan investasi
dalam SI DANASAHAM. Calon Pemegang Unit Penyertaan harus menyadari bahwa terdapat
kemungkinan pemegang Unit Penyertaan akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit
Penyertaan yang dipegangnya. Sehubungan dengan kemungkinan adanya risiko tersebut,
apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta pendapat dari pihak-
pihak yang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, pajak, maupun aspek lain yang
relevan.

Perkiraan yang terdapat dalam prospektus yang menunjukan indikasi hasil investasi dari S|
DANASAHAM hanyalah perkiraan dan tidak ada kepastian atau jaminan bahwa Pemegang Unit
Penyertaan akan memperoleh hasil investasi yang sama dimasa yang akan datang, dan indikasi
ini bukan merupakan janji atau jaminan dari Manajer Investasi atas Target Hasil Investasi
maupun potensi hasil investasi yang akan diperoleh olgh calon Pemegang Unit Penyertaan.
Perkiraan tersebut akan dapat berubah sebagai akibat dari berbagai faktor, termasuk antara lain
faktor-faktor yang telah diungkapkan dalam Bab Vill mengenai Risiko Investasi.
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ISTILAH DAN DEFINIS!

1.1. REKSA DANA

Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal
untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Sesuai Undang-undang
tentang Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau Terbuka dan Kontrak
Investasi Kolektif. Bentuk hukum reksa dana yang ditawarkan dalam Prospektus ini adalah Kontrak

Investasi Kolektif.

1.2. KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yang mengikat
pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio
investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan penitipan kolektif.

1.3. MANAJER INVESTASI
Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk para
nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah.

1.4. BANK KUSTODIAN

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan BAPEPAM DAN LK untuk
menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek
(termasuk Penitipan Kolektif atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu Pihak yang
kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa lain,
termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili
pemegang rekening yang menjadi nasabahnya

1.5. EFEK
Efek adalah surat berharga.

Sesuai dengan Peraturan Bapepam dan LK No. IV.B.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep-427/BL/2007 tanggal 19 Desember 2007, Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
hanya dapat melakukan pembelian dan penjualan atas:

a. Efek yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan atau diperdagangkan di Bursa Efek baik
di dalam maupun di luar negeri;
b. Efek bersifat utang seperti surat berharga komersial (commercial paper) dan Efek

Beragunan Aset yang sudah mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek, Surat
Utang Negara, dan atau Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh lembaga international
dimana Pemerintah Indonesia menjadi salah satu anggotanya;

c. Instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun,
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meliputi Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Surat Pengakuan Hutang,
dan Sertifikat Deposito, baik dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing, dan atau;

d. Surat berharga komersial dalam negeri yang jatuh temponya di bawah 3 (tiga) tahun dan
telah diperingkat oleh perusahaan pemeringkat Efek.

1.6. PORTOFOLIO EFEK
Portofolio Efek adalah kumpulan Efek.

1.7. BUKTI KEPEMILIKAN

Reksa Dana berbentuk Kontrak investasi Kolektif menghimpun dana dengan menerbitkan Unit
Penyertaan kepada pemodal.

Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepentingan setiap Pihak dalam
portofolio investasi kolektif.

Dengan demikian Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan pemegang Unit Penyertaan dalam
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Manajer Investasi akan menerbitkan surat
konfirmasi kepemilikan Unit Penyertaan yang berisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh masing-

masing pemegang Unit Penyertaan dan beriaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa
Dana.

1.8. NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi
seluruh kewajibannya.

Metode Penghitungan NAB Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan Peraturan BAPEPAM No.
IV.C.2, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-24/PM/2004 tanggal 19 Agustus 2004 tentang
Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, dimana perhitungan NAB menggunakan
nilai pasar wajar yang ditentukan oleh Manajer Investasi.

NAB Reksa Dana dihitung dan diumumkan setiap Hari Bursa.

1.9. AFILIASI
Afiliasi adalah :
a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara
horisontal maupun vertikal;
b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari pihak tersebut;
c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota Direksi atau
Komisaris yang sama;
d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak langsung,
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oleh pihak yang sama; atau

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak
langsung oleh pihak yang sama; atau
f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

1.10. BAPEPAM dan LK
BAPEPAM dan LK adalah Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan.

1.11. EFEKTIF

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka

Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-

undang Pasar Modal dan Peraturan Bapepam dan LK Nomor: IX.C.5., Lampiran Keputusan Ketua

Bapepam dan LK Nomor: Kep-430/BL/2007 tanggal 19 Desember 2007. Surat pernyataan efektif
.- Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi

Kolektif akan dikeluarkan oleh Bapepam dan LK.

1.12. FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh calon pembeli
untuk membeli Unit Penyertaan yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh calon pembeli kepada
Manajer Investasi.

1.13. FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh pemegang Unit
Penyertaan untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang dimilikinya yang diisi, ditandatangani dan
diajukan oleh pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi .

1.14. FORMULIR PROFIL PEMODAL

Formulir Profil Pemodal adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi oleh pemodal sebagaimana
diharuskan oleh Peraturan Nomor: IV.D.2 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-20/
PM/2004 tanggal 29 April 2004 tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang berisikan data dan informasi
mengenai profil risiko pemodal S| DANASAHAM sebelum melakukan pembelian Unit Penyertaan S
DANASAHAM yang pertama kali di Manajer Investasi atau Agen Penjual S DANASAHAM.

1.15. HARI BURSA

Hari Bursa adalah hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek, yaitu Senin sampai
dengan Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur
oleh Bursa Efek.

1.16. PENAWARAN UMUM
Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan S| DANASAHAM yang dilakukan oleh
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Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang

diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan Kontrak Investasi
Kolektif.

1.17. PERNYATAAN PENDAFTARAN

Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer investasi kepada
Bapepam dan LK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan Peraturan Bapepam dan LK Nomor: IX.C.5
tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak

Investasi Kolektif, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep- 430/BL/2007 tanggal 19
Desember 2007

1.18. PROSPEKTUS
Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk
Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan pemodal membeli Unit Penyertaan Reksa Dana,

kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan BAPEPAM DAN LK yang dinyatakan
bukan sebagai Prospektus.

1.19. SURAT KONFIRMASI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

Surat Konfirmasi Kepemilikan Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang menunjukkan jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan dan berlaku sebagai bukti kepemilikan
dalam S| DANASAHAM. Surat konfirmasi kepemilikan akan dikirimkan oleh Bank Kustodian paling

lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah pembelian atau penjualan kembali Unit Penyertaan S|
DANASAHAM.

1.20. UNDANG-UNDANG PASAR MODAL
Undang-Undang Pasar Modal adalah Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal.

Grow and Prosper With ’L
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KETERANGAN TENTANG S| DANASAHAM

2.1. PEMBENTUKAN S| DANASAHAM

S| DANASAHAM (selanjutnya St DANASAHAM secara bersama-sama disebut “SI DANASAHAM ©)
adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif antara PT Batavia Prosperindo Aset
Manajemen sebagai Manajer Investasi dan Deutsche Bank AG sebagai Bank Kustodian.

Kontrak Investasi Kolektif S| DANASAHAM dibuat di hadapan Djedjem Widjaja SH., notaris di Jakarta,
antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana termaktub dalam akta No.1 tertanggal 1
November 1996, diubah dengan Addendum Kontrak Investasi Kolektif No.105 tanggal 25 November
1996, Addendum No.75 tanggal 31 Desember 1997, Addendum No.4445/1/2000, Addendum No.9
tanggal 4 Oktober 2001, dan diubah dengan Addendum Kontrak Investasi Kolektif No. 60 tertanggal 20
Desember 2002 di hadapan Imas Fatimah, SH., notaris di Jakarta.

2.2. PENAWARAN UMUM
PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum
atas Unit Penyertaan S| DANASAHAM secara terus menerus dengan rincian sebagai berikut:

S| DANASAHAM sampai dengan : 1.500.000.000 (Satu Miliar Lima Ratus Juta) Unit Penyertaan.

Setiap Unit Penyertaan S| DANASAHAM ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih
awal per Unit Penyertaan sebesar Rp 1.000,-(seribu rupiah) pada hari pertama penawaran.
Selanjutnya harga pembelian Unit Penyertaan masing-masing SI DANASAHAM ditetapkan
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir hari bursa yang bersangkutan.

2.3. MANFAAT BERINVESTASI PADA S| DANASAHAM

SI DANASAHAM bertujuan untuk mencapai tingkat pendapatan yang tinggi dalam jangka panjang
melalui peningkatan modal, penghasilan deviden dan pendapatan bunga, serta mengurangi dampak
resiko pasar terhadap portofolio SI DANASAHAM dengan cara mengalokasikan kekayaannya ke
dalam berbagai macam efek yang terdiri dari ekuitas dan instrumen pasar uang.

2.4. PENGELOLA SI DANASAHAM

A. Komite Investasi

Komite Investasi S| DANASAHAM bertanggung jawab untuk memberikan pengarahan dan strategi
manajemen aset secara umum. Komite Investasi S| DANASAHAM saat ini terdiri dari:

Hasnah Thajib, Warga Negara Indonesia, memperoleh gelar sarjana dalam bidang Communications
Art dari Philippine Women’s University di Manila serta telah memiliki ijin Wakil Agen Penjual Reksa
Dana Nomor : KEP-1478/PM/WAPERD/ 2004 tanggal 18 Juni 2004. Sebelum bergabung dengan divisi

[
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keuangan Austindo, beliau menjabat sebagai Vice President pada berbagai divisi antara lain
multinational business dan corporate finance di Chase Manhattan Bank sejak tahun 1971.

Irena Iskandar, Warga Negara Indonesia, memperoleh gelar Bachelor of Science dari Pepperdine
University di California dan Master of Bussines Administration /Master of Arts dalam bidang Business
Communications and Public Relations dari European University di Montreux, Swiss. Irena bergabung
dengan BPAM sejak tahun 1996 ketika perusahaan ini berdiri dan juga menjabat sebagai Dewan pada
beberapa perusahaan swasta.

B Tim Pengelola Investasi
Tim Pengelola Investasi S| DANASAHAM terdiri dari:

Rudy Johansen, Ketua Tim Pengelola Investasi

Rudy Johansen bergabung dengan PT. Batavia Prosperindo Aset Manajemen di bulan Juni 2005
sebagai President Direktur dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operational dan pengambilan
keputusan dalam pengelolaan portofolio investasi. Rudy menyelesaikan pendidikannya pada bidang
Applied Finance dan Master of Applied Finance dari Macquarie University . Rudy memiliki pengalaman
di industri keuangan dan perbankan selama lebih dari 10 tahun dengan spesialisasi di Produk
Keuangan. Selama karirnya di perbankan, Rudy telah memegang beberapa posisi penting di bank di
Indonesia dan di Singapore. Posisi terakhir di industri perbankan, sebelum bergabung dengan Group
Batavia Prosperindo di bulan Maret 2003, adalah Direktur'Produk Keuangan di Canadian Imperial
Bank of Commerce (“CIBC”), sebuah Investment Bank di Singapore. Rudy Johansen telah memiliki izin
Wakil Manajer Investasi dari BAPEPAM No. KEP-53/WMI/2005

Ruddy Raharjo, Anggota Tim Pengelola Investasi

Menjabat sebagai Manager Investasi, bertanggung jawab dalam mengatur alokasi aset dari seluruh
produk reksadana dan discretionary fund PT. Batavia Prosperindo Aset Manajemen. Ruddy
mendapatkan gelas Master of Bussines Administration dari Monash University dan Magister
Manajemen dari Institut Pengembangan Manajemen Indonesia.Ruddy tetah lulus ujian Wakil
Manajer Investasi pada tahun 2000 dan memperoleh gelar CFA pada tahun 2003. Sebelum bergabung
pada tahun 2005, Ruddy memiliki pengalaman kerja selama 6 tahun dibidang keuangan dan pasar
modal Posisi terakhir adalah sebagai Manajer Corporate Finance di PT. Batavia Prosperindo
Sekuritas.

Angky Hendra, Anggota Tim Pengelola Investasi

Mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Tarumanagara. Dan telah bekerja di bidang
keuangan dan pasar modal sejak tahun 1998, serta menduduki beberapa posisi antara lain Customer
Relations dan Research Analyst di PT. Ramayana Artha Perkasa. Telah lulus ujian Wakil Manajer
Investasi pada tahun 2005.
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Hendrik , Anggota Tim Pengelola Investasi
Menjabat sebagai Analyst, bertanggung jawab dalam menganalisa portofolio perusahaan. Hendrik
memiliki gelar Master dari Studi S2-nya di Universitas Bina Nusantara jurusan Finance & Invesment.
Dan telah bekerja di bidang keuangan dan pasar modal sejak tahun 2005. Dan telah memiliki izin Wakil
Manajer Investasi No. Kep-20/BL/WMI/2007.
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MANAJER INVESTASI

3.1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI MANAJER INVESTASI

PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen berkedudukan di Jakarta, pada awalnya didirikan dengan
nama PT Bira Aset Manajemen pada tahun 1996 berdasarkan akta Nomor 133 tanggal 23 Januari
1996 yang dibuat di hadapan Djedjem Widjaja, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman R.|. sesuai dengan keputusannya Nomor C2-1942 HT.01.01.TH
1996 tanggal 12 Februari 1996, serta telah diumumkan dalam Tambahan Nomor 3486, Berita Negara
R.I. Nomor 29 tanggal 9 April 1996. Akta tersebut telah mengalami beberapa perubahan dengan
perubahan terakhir dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Batavia Prosperindo Aset
Manajemen No. 22 tanggal 7 Agustus 2006, dibuat dihadapan Sugito Tedjamulja, S.H., Notaris di
Jakarta, perubahan mana telah dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Repubiik
Indonesia, sebagaimana ternyata dari Surat Penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar PT
Batavia Prosperindo Aset Manajemen No. W7-HT.01.01-2709 tanggal 30 Oktober 2006.

Manajer Investasi telah diambil alih oleh PT Batavia Prosperindo Internasional sesuai dengan Akta
Nomor 141 tanggal 20 Desember 2000 yang dibuat dihadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi., Notaris
di Jakarta.

Sesuai Akta No. 51 tanggal 26 Januari 2001 yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H, M.Si,
Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Nomor C-1329 HT.01.04-TH 2001 tanggal 21 Februari 2001, serta telah telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 76, tanggal 21 September 2004, Tambahan No. 9350, nama Manajer
Investasi berubah menjadi PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen.

PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen memperoleh izin usaha dari Bapepam sebagai Manajer
Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-03/PM/MI/1996 tanggal 14 Juni
1996.

Direksi dan Komisaris

Susunan Direksi PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen yang bertindak sebagai Manajer investasi
S| DANASAHAM ini tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Batavia Prosperindo
Aset Manajemen No. 84 tanggal 27 November 2006 dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat‘PT
Batavia Prosperindo Aset Manajemen No. 2 tanggal 5 Desember 2005, keduanya dibuat dihadapan
Sugito Tedjamulja, S.H., Notaris di Jakarta, yaitu sebagai berikut:

Komisaris Jabatan
Hasnah Thayib Komisaris Utama

Irena Istary Iskandar Komisaris
Direksi Jabatan

Rudy Johansen Direktur Utama
Rukmawati Gunadi Direktur
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3.2. PENGALAMAN MANAJER INVESTASI
Selain mengelola Reksa Dana S| DANASAHAM, sejak tahun1996 Manajer Investasi juga mengelola
33 Reksa Dana lainnya, yaitu:

33

Reksa Dana S| DANA DINAMIS

Reksa Dana S| DANA BATAVIA AGRO

Reksa Dana OPTIMA FUND

Reksa Dana S| DANA SAHAM OPTIMAL

Reksa Dana S| DANA OBLIGAS! MAXIMA

Reksa Dana S| DANA KAS MAXIMA

Reksa Dana SI DANA OBLIGASI ULTIMA

Reksa Dana S| DANA PROTEKSI NUSANTARA SERI |
Reksa Dana S| DANA PROTEKSI GLOBAL BONDS FUND
Reksa Dana S| DANA PROTEKSI NUSANTARA SERI I
Reksa Dana S| DANA OBLIGASI OPTIMAL

Reksa Dana S| DANA KAS OPTIMAL

Reksa Dana S| DANA PROTEKSI PERTIWI SER! |
Reksa Dana SI DANA PROTEKSI OBLIGASI SERI |
Reksa Dana S| DANA PROTEKSI NUSANTARA SERI Il
Reksa Dana S| DANA PROTEKSI NUSANTARA SERI IV
Reksa Dana S DANA PROTEKSI NUSANTARA SERI V
Reksa Dana S| DANA SAHAM SYARIAH

Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI GLOBAL BONDS FUND i
Reksa Dana BATAVIA OBLIGASI USD

Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI PERTIWI SERI Il
Reksa Dana BATAVIA OBLIGASI

Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI OPTIMAL I

Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI USD OPTIMAL |
Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI NUSANTARA SERI VI
Reksa Dana BATAVIA PROTEKSI SENTOSA |

Reksa Dana S| DANA BATAVIA OBLIGASI PRIMA
Reksa Dana S| DANA PROTEKSI BATAVIADIV.I

Reksa Dana S| DANA PROTEKSI! BATAVIA DIV.II

Reksa Dana S| DANA PROTEKSI BATAVIA DIV.IH
Reksa Dana S| DANA PROTEKSI BATAVIADIV.IV
Reksa Dana S| DANA PROTEKSI BATAVIA DIiV.V
Reksa Dana S| DANA PROTEKS! BATAVIA DIV.VI
Reksa Dana S| DANA PROTEKS! BATAVIA DIV.VII

PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen adalah perusahaan Manajemen Investasi yang hanya
semata-mata mengelola dana nasabah dan tidak mengelola portofolio sendiri, sehingga semua

keahlian dan kemampuan pengelolaan investasi diarahkan untuk kepentingan nasabah.
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Dengan didukung oleh para staf yang berpengalaman dan ahli dibidangnya, serta didukung oleh
jaringan sumber daya Group Batavia, PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen akan memberikan
pelayanan yang berkualitas kepada para nasabahnya.

3.3. PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI
Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Manajer Investasi di pasar modal atau yang
bergerak di bidang jasa keuangan di Indonesia adalah:

1. PT Batavia Prosperindo Internasional (BPI); dan

2. PT Batavia Prosperindo Sekuritas (BPS).
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BAB IV
BANK KUSTODIAN

4.1 KETERANGAN SINGKAT MENGENAI BANK KUSTODIAN

Deutsche Bank AG didirikan berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan Negara Repub-
lik Federal Jerman, berkedudukan dan berkantor pusat di Frankfurt am Main, Republik Federal
Jerman. Berdiri pada tahun 1870, dewasa ini Deutsche Bank AG telah berkembang menjadi salah satu
institusi keuangan terkemuka di dunia yang menyediakan pelayanan jasa perbankan kelas satu
dengan cakupan yang luas dan terpadu.

Di Indonesia, Deutsche Bank AG memiliki 1 kantor di Jakarta dan 1 kantor cabang di Surabaya. Jumlah
keseluruhan karyawan di Indonesia mencapai 308 karyawan dimana kurang lebih 123 orang dianta-
ranya adalah karyawan yang berpengalaman dibawah departemen kustodian.

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memiliki persetujuan sebagai Kustodian di bidang pasar
modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep 07/PM/1994
tanggal 19 Januari 1994.

4.2 PENGALAMAN BANK KUSTODIAN

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memberikan pelayanan jasa kustodian sejak tahun 1994 dan
fund services sejak tahun 1996. Deutsche Bank AG Cabang Jakarta merupakan bank kustodian
pertama yang memberikan jasa fund services untuk produk reksa dana pertama yang diluncurkan
pada tahun 1996, yaitu reksadana tertutup. Untuk selanjutnya, Deutsche Bank AG Cabang Jakarta
menjadi pionir dan secara konsisten terus memberikan layanan fund services untuk produk reksa dana
dan produk lainnya untuk pasar domestik antara lain produk asuransi (unit linked fund), dana pensiun,
discretionary fund, syariah fund dan sebagainya.

Dukungan penuh yang diberikan Deutsche Bank AG Cabang Jakarta kepada nasabahnya dimasa
krisis keuangan yang menimpa pasar modal di Indonesia dan negara lainnya di Asia pada tahun 1997,
memberikan kepercayaan nasabah yang penuh sampai dengan saat ini. Hal ini terbukti dengan secara
konsisten tampil sebagai pemimpin pasar fund services di Indonesia, baik dilihat dari jumlah reksa
dana maupun total Nilai Aktiva Bersih yang diadministrasikan.

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta memiliki nasabah baik dalam maupun luar negeri dari berbagai
bidang usaha antara lain bank, manajer investasi, asuransi, reksadana, dana pensiun, bank investasi,
broker -dealer, perusahaan dan lain sebagainya.

Dalam survey yang dilakukan oleh Global Custodian Emerging Market Agent Bank Review tahun 2006,
Deutsche Bank AG memperoleh nilai tertinggi di emerging markets globally dan nilai tertinggi di Asia,
Eropa Tengah dan Eropa Timur. Di Indonesia, Deutsche Bank AG Cabang Jakarta adalah satu-satunya
bank kustodian yang memperoleh nilai tertinggi (top rated) untuk kategori cross border dan domestik.

4.3. PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN
Pihak yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di pasar modal atau yang bergerak di bidang jasa
keuangan adalah PT Deutsche Securities Indonesia.
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BAB V
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK
DALAM PORTOFOLIO S| DANASAHAM

Metode penghitungan Nilai Pasar Wajar Efek dalam portofolio S| DANASAHAM yang digunakan oleh
Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM No.IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar
Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, Lampiran Keputusan ketua BAPEPAM No. Kep-24/PM/2004
tanggal 19 Agustus 2004, yang memuat antara lain ketentuan sebagai berikut :

1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana waijib ditentukan dan disampaikan
oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya pada pukul 17.00 WIB
setiap hari kerja, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek
menggunakan informasi harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek;

b. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai
Pasar Wajar pada saat itu, Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari
Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang ditetapkan
dalam Kontrak Investasi Kolektif dan Prospektus dengan mempertimbangkan:

1) harga perdagangan sebelumnya; atau
2) harga perbandingan Efek sejenis;

¢. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang diperdagangkandi luar Bursa Efek ( over the
counter ) menggunakan harga referensi, sebagai berikut:

1) Surat Utang Negara menggunakan informasi harga yang dikeluarkan oleh
Penyelenggara Perdagangan Surat Utang Negara di luar Bursa Efek;

2) Obligasi perusahaan menggunakan informasi harga yang tersedia dalam
sistem yang ditetapkan oleh BAPEPAM sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1 tentang Laporan Reksa Dana;

d. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri
menggunakan informasi harga dari sumber yang dapat dipercaya dan dapat diakses
melalui media massa atau fasilitas internet yang tersedia;

e. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau
kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek
tersebut, wajib berdasarkan itikad baik dan penuh tanggung jawab oleh Manajer Investasi
dengan menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten. Nilai yang
diperkirakan tersebut wajib didasarkan perkiraan harga yang paling mungkin terjadi antara
penjual dan pembeli yang memiliki Fakta Material mengenai Efek tersebut serta tidak
melakukan transaksi secara terpaksa. Fakta yang wajib dipertimbangkan oleh Manajer
Investasi dalam membuat evaluasi antara lain adalah :

1) harga terakhir Efek yang diperdagangkan, kecenderungan harga saham dan
tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir ;
2) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak
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perdagangan terakhir;
3) dalam hal saham, perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio),
dibandingkan dengan rasio pendapatanharga untuk Efek sejenis;
4) dalam hal Efek Bersifat Utang, tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat
tahun berjalan dengan peringkat kredit sejenis; dan
5) dalam hal waran, right, atau obligasi konversi, harga pasar terakhir dari Efek
yang mendasari; dan
f Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan
denominasi mata uang Reksa Dana wajib diperhitungkan dengan menggunakan kurs
tengah Bank Indonesia yang berlaku.

2. Perhitungan nilai aktiva bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar dari Efek
yang ditentukan oleh Manajer Investasi.
3. Penentuan nilai aktiva bersih Reksa Dana Pasar Uang waijib menggunakan metode harga

perolehan yang diamortisasi. Yang dimaksud dengan metode harga perolehan yang
diamortisasi adalah penilaian harga Efek dalam portofolio Reksa Dana Pasar Uang
berdasarkan harga perolehan yang disesuaikan dengan cara melakukan amortisasi atas
premium atau accretion atas diskonto.

4. Nilai aktiva bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan nilai aktiva bersih
pada akhir hari yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana
dilaksanakan, tetapi tidak termasuk permohonan pembelian dan atau pelunasan yang
diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama.
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BAB VI
TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI

6.1. TUJUAN INVESTASI

Si DANASAHAM bertujuan untuk mencapai tingkat pendapatan yang tinggi dalam jangka panjang
melalui peningkatan modal, penghasilan deviden dan pendapatan bunga, serta mengurangi dampak
resiko pasar terhadap portofolio SI DANASAHAM dengan cara mengalokasikan kekayaannya ke
dalam berbagai macam efek yang terdiri dari ekuitas dan instrumen pasar uang.

6.2. KEBIJAKAN INVESTASI
Sesuai dengan tujuan investasinya, S| DANASAHAM mempunyai komposisi portofolio sebagai
berikut:
a. Efek bersifat ekuitas, yang diterbitkan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Indonesia berkisar antara 0% (nol persen) hingga 100% (seratus persen) dari nilai aktiva
bersih, dengan sasaran komposisi investasi sebesar 80% (enampuluh persen) dari nilai
aktiva bersih; dan
b. Instrumen pasar uang yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) tahun, yang
diterbitkan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia berkisar antara
0% (nol persen) hingga 20% (dua puluh persen) dari nilai aktiva bersih, dengan sasaran
komposisi investasi sebesar 20% (dua puluh persen) dari nilai aktiva bersih. Si
DANASAHAM juga dapat mengadakan perjanji'an pembelian atau penjualan kembali
(REPO) sehubungan dengan penyelesaian transaksi efek bersifat utang tersebut diatas.

6.3. PEMBATASAN INVESTASI

Sesuai dengan Peraturan Bapepam dan LK Nomor IV.B.1 mengenai Pedoman Pengelolaan Reksa
Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-
427/BL/2007 tanggal 19 Desember 2007, dalam melaksanakan pengelolaan SI DANASAHAM,
Manajer Investasi tidak diperkenankan melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut:

a. membeli Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya tidak dapat
diakses melalui media massa atau fasilitas internet yang tersedia;
b. membeli Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya dapat

diakses melalui media massa atau fasilitas internet yang tersedia lebih dari 15% (lima belas
per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM, kecuali Efek yang diterbitkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia, Emiten dan atau Perusahaan Publik berdasarkan peraturan
perundang-undangan Pasar Modal di Indonesia;

c. membeli Efek yang diterbitkan oleh satu perusahaan berbadan hukum Indonesia atau
berbadan hukum asing yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri lebih dari 5 % (lima
per seratus) dari modal disetor perusahaan dimaksud dan lebih dari 10% (sepuluh per
seratus) dari Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM pada setiap saat;

d. membeli Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang telah mencatatkan

1 P
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Efeknya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima per seratus) dari modal disetor
perusahaan dimaksud;

membeli efek yang diterbitkan oleh suatu Pihak lebih dari 10% (sepuluh per seratus) dari
Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM pada setiap saat. Pembatasan ini termasuk pemilikan
surat berharga yang dikeluarkan oleh bank-bank tetapi tidak termasuk Sertifikat Bank
Indonesia dan Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan atau lembaga
keuangan internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu
anggotanya;

melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek
luar negeri lebih besar dari nilai Efek yang dibeli;

membeli Efek Beragun Aset lebih dari 10% (sepuluh per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih SI
DANASAHAM dengan ketentuan bahwa setiap jenis Efek Beragun Aset tidak lebih dari 5%
(lima per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM,

membeli Efek yang tidak melalui Penawaran Umum dan atau tidak dicatatkan pada Bursa
Efek di Indonesia, kecuali Efek yang sudah mendapat peringkat dari perusahaan
pemeringkat Efek, Efek pasar uang, Efek sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas, dan
Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia dan atau lembaga keuangan internasional
dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya;

membeli Efek yang diterbitkan oleh pihak yang terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari
20% (dua puluh per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM, kecuali hubungan
Afiliasi yang terjadi karena penyertaan modal pemerintah;

membeli Efek yang diterbitkan oleh pemegang Unit Penyertaan dan atau Pihak terafiliasi dari
pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah disepakati oleh Manajer
Investasi dengan pemegang Unit Penyertaan dan atau pihak terafiliasi dari pemegang Unit
Penyertaan;

terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali atau perdagangan Efek;
terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale);

terlibat dalam pembelian Efek secara marjin;

melakukan penerbitan obligasi atau sekuritas kredit;

terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman jangka pendek yang berkaitan
dengan penyelesaian transaksi dan pinjaman tersebut tidak lebih dari 10% (sepuluh per
seratus) dari nilai portofolio S| DANASAHAM pada saat pembelian;

membeli Efek yang sedang ditawarkan datam Penawaran Umum dimana Perusahaan Efek
yang bertindak sebagai Manajer Investasi menjadi Penjamin Emisi Efek atau Afiliasi dari
Manajer Investasi bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek dari Efek dimaksud kecuali
hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah;
terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer Investasi atau
Afiliasinya;
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r. membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum :
1. dimana Manajer Investasinya sama dengan Manajer Investasi S| DANASAHAM;
2. oleh Afiliasi dari Manajer Investasi; dan atau
3. dimana Manajer Investasi S| DANASAHAM terafiliasi dengan Kreditur Awal Efek Beragun
Aset tersebut; dan
s. membeli Efek Beragun Aset yang tidak ditawarkan melalui Penawaran Umum dan tidak
diperingkat oleh perusahaan Pemeringkat Efek

Pembatasan investasi tersebut berdasarkan pada peraturan yang berlaku saat prospektus ini
diterbitkan, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh
Pemerintah di bidang Pasar Modal termasuk Surat Persetujuan lain yang dikeluarkan oleh BAPEPAM
DAN LK berkaitan dengan pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolekdif.

Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri,
pelaksanaan pembelian Efek tersebut baru dapat dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan
mengenai tata cara pembelian, penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain sehubungan
dengan pembelian Efek tersebut antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian.

6.4. KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI
Keuntungan yang diperoleh S| DANASAHAM dari dana yang diinvestasikan akan dibukukan kembali
ke dalam S| DANASAHAM, sehingga selanjutnya akan meningkatkan Nilai Aktiva Bersihnya .
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BAB Vill
RISIKO INVESTASI

Semua investasi, termasuk investasi dalam Reksa Dana, memiliki risiko. Walaupun S| DANASAHAM
berusaha mengurangi risiko dengan melakukan investasi ke dalam portofolio yang terdiri dari beragam
Efek yang bersifat ekuitas, obligasi, dan instrumen pasar uang, namun hal ini tidak berarti
melenyapkan semua risiko. Risiko yang melekat pada S| DANASAHAM meliputi :

(1) Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik

Perubahan kondisi ekonomi di luar negeri sangat mempengaruhi kondisi ekonomi di Indonesia karena
Indonesia menganut sistem perekonomian terbuka. Demikian pula perubahan kondisi ekonomi dan
politik di Indonesia sangat mempengaruhi kinerja perusahaan-perusahaan baik yang tercatat pada
bursa efek maupun perusahaan yang menerbitkan instrumen pasar uang, yang pada akhirnya
mempengaruhi nilai saham maupun efek pendapatan tetap yang diterbitkan perusahaan-perusahaan
tersebut;

(2) Risiko berkurangnya Nilai Unit Penyertaan

Penurunan Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM dapat disebabkan oleh perubahan harga efek ekuitas,
efek hutang dan efek lainnya, dan biaya-biaya yang dikenakan setiapkali investor metakukan
pembelian dan penjualan kembali.

(3) Risiko Likuiditas
Penjualan kembali (peiunasan) tergantung kepada likuiditas dari portofolio atau kemampuan dari
Manajer Investasi untuk membeli kembali (melunasi) dengan menyediakan uang tunai.

(4) Resiko atas Pertanggungan Kekayaan S| DANASAHAM

Bank Kustodian mengasuransikan seluruh harta kekayaan SI DANASAHAM terhadap hal-hal yang
tidak diinginkan, seperti bencana alam, kebakaran atau kerusuhan, yang dapat mempengaruhi Nilai
Aktiva Bersih S| DANASAHAM. Jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di atas dan terjadi wanprestasi
pihak-pihak terkait, maka hal ini juga dapat mempengaruhi Nilai Aktiva Bersih SI DANASAHAM.

T e 1|
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BAB IX
IMBALAN JASA DAN ALOKASI BIAYA

Dalam pengelolaan S| DANASAHAM terdapat biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh masing-
masing S| DANASAHAM , Manajer Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan. Perincian biaya-
biaya dan alokasinya adalah sebagai berikut :

9.1. BIAYA YANG MENJADI BEBAN S1 DANA SAHAM
a. Imbalan jasa Manajer Investasi yang dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih
berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari per tahun atau 366 (tiga ratus enam puluh
enam) hari per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkan setiap bulan.
b. Imbalan jasa Bank Kustodian yang dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih
berdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari per tahun atau 366 (tiga ratus enam
puluh enam) hari per tahun untuk tahun kabisat dan dibayarkansetiap bulan.

c. Biaya transaksi Efek dan registrasi Efek.

d. Biaya distribusi Pembaharuan Prospektus, laporan keuangan tahunan dan Surat Konfirmasi
Kepemilikan Unit Penyertaan ke pemodal setelah S| DANASAHAM dinyatakan efektif oleh
BAPEPAM dan LK.

e. Pengeluaran pajak berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan biaya-biaya di atas.

9.2. BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI
a. Biaya persiapan pembentukan S| DANASAHAM yaitu biaya pembuatan Kontrak Investasi
Kolektif dan penerbitan dokumen-dokumen yang diperlukan termasuk imbalan jasa Akuntan,
Konsultan Hukum dan Notaris.
b. Biaya administrasi pengelolaan portofolio St DANASAHAM yaitu biaya telepon, faksimiti,
fotokopi dan transportasi.

c. Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan iklan dari SI
DANASAHAM.
d. Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan, Formulir

Penjualan Kembali Unit Penyertaan.

9.3. BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

a. Biaya pembelian ( subscription fee) yang dikenakan pada saat calon pemegang Unit
Penyertaan membeli Unit Penyertaan S| DANASAHAM

b. Biaya penjualan kembali ( redemption fee ) yang dikenakan pada saat pemegang Unit
Penyertaan melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan S| DANASAHAM.

c. Biaya transfer bank atau pemindahbukuan hasil penjualan kembali Unit Penyertaan (bila
ada) ke Rekening Pemegang Unit Penyertaan.

d. Pajak yang berkenaan dengan pemegang Unit Penyertaan (bila ada).

e. Biaya Pengalihan ( Switching fee } yang dikenakan pada saat pemegang unit penyertaan
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mengalihkan penyarasnya antara Reksa Dana yang dikelola obeh Manajer Investas! pada
Bank Kusitodian yang sama

9.4. Biaya Lainnya
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4.5 Alokasi Biaya

JENIS 51 DANASAHAM KETERANGAN

Dibebankan kepada Reksa Dana:

a Imbakan  Jasa  Managsd | Maks 25%pa Pir tahun, dan MNiwm Akiva
st Boruh yang dbiung SOCHr
hanan

b Imbalan oso Bank Kustodian, | Maks, 0. 25%p.a rabus puluh lima  hai
portabun atou M6 (Bga ralus
onam puiuh onam) han hon
katesal dan dbayarkan obap

Dibebankan kepada Pemegang Builan

Unit Penyertaan:

b Baya Pombolan (Subscrpdon 0.5% Dan  pamish  pombelan  yang

foa), lalogean

¢ Baya  Penjualan Kaombak Maks. 1.5% Dan pemiah poryualan kembal

{Redempon fod), yaing ddalkoduan
d  Baya Pongabhan ( swatching Min. 0.15% Dan jumiah pengalihan yong
fowr) Maks. 0.5% cilakukan,

B e : ]
e o Giow and Frosped Wish | ) E]_.n-\g
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BAB X
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Dengan trouk £ada Syaral-syansl sesuar lehuis Galam Koabak imvestas Kolektif, setiap Pemegang
Unat 51 DANASAHAM memounyai hak-hak sebagai bevkut

Hak Untuk Mendapat Bukti Penyertaan 5 DANASAHAM yaitu Surat Konfirmas|
Kepemilikan Unit Penyeriaan

Pamyeriasn yang menyatakan jumlah Unil Penyeraan yang dimedio dan Niai Akliva Bersih
ketika Linil Pefyerian dibel

Hak Untuk Memperoleh Pambagian Hasil Investasi
Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mempoeroleh pembagian hasil investasi
sesual Kebljakan Pembagian Hasil Investasi,

Hak Untuk Manjual Kemball Sebagian Atau Seluruh Unit Penyertaan 51 DANASAHAM
Atas seliap ransaksi Permbedian dan Penjualan Kemball olsh pemagang Unit Penyartaan,
pemagang Unil Penyertaan akan menerima Bukt Kepemillkan Unit Penyeraan dari Bank
Kustodian berupa Sural Konfirmasi iransaks! Kepémilikan LUinlt Penyerdaan sesegera
mungkin tdak lebih dari 7 (lujuh) Han Bursa selelah dilerimanya penniah oleh pemegang
unit penyeriaan dimana Formulir Pemesanan Pembelan Unil Penyedaan telah diterima
$eCAra lenghap (in complete appiication) oleh Manager Investas dan uang pembehan lelah
dierima dengan baik (in good fund) ckeh Bank Kuslodian alau apabda Werdapal penjuakan
kembali Unit Penyertaan adalah sesegera mungiin lidak lgbih dan 7 (ujuh) Hari Bursa
soteiah Ham Buiss diskukandya penpuaian kembak

Hak Untuk Mempercleh Infonmasi Mengenai Nilai Aktiva

Bersih Harian per Unit Penyeriaan dan Kinerja 51 DAMASAHAM Setiap Pemegang Unit
Penyeraan mempunyai hak untuk mendapalkan informasi mengenal Milsl Akbva Bersih
hanan per Unit Penyeriaan 51 DANASAHAM yang di publikasikan i harian berbentu

Hak Untuk Memperoleh Laporan Laporan Sebagaimana Dimaksud Dalam Peraturan
Bapepam Mo. X.0.1

Hik Untuk Memperaleh Bagian Atas Hasil Likuidasi Sacara Proporslonal Dengan
Hapamilikan Unit Penyertaan Dalam Hal 51 DANASAHAM Dibubarkan dan Dillkuidasi
Diakwm S1DANASAHAM dipubarkan dan dilikuidasi maka hasil likwidasi harus debagl secara
proparsionsl menunul komposis jumlan Unit Penyeraan yang dimilis)

ot v | SRR
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BAB XI
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

11.1. SI DANA SAHAM berlaku sejak ditetapkan pernyataan efektif oleh Bapepam dan LK dan wajib
dibubarkan, apabila terjadi salah satu dari hal-hal sebagai berikut:

a.

jika dalam jangka waktu 30 Hari Bursa, S| DANASAHAM yang pernyataan pendaftarannya
telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan kurang dari Rp 25.000.000.000 (dua puluh lima
miliar Rupiah);

apabila diperintahkan oleh Bapepam & LK untuk membubarkan S| DANASAHAM sesuai
dengan peraturan perundang—undangan di bidang Pasar Modal;

total Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM kurang dari Rp 25.000.000.000 {dua puluh lima
miliar Rupiah) selama 90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-turut; dan atau

Manajer Investasi dan Bank Kustodian sepakat membubarkan S| DANASAHAM:;

11.2. Dalam hal SI DANASAHAM wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
angka 11.1. huruf a, maka Manajer Investasi waijib:

a.

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada Bapepam dan LK dan mengumumkan
rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi S| DANASAHAM kepada
para pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran nasional, paling lambat 2 (dua) hari bursa sejak tidak
terpenuhinya kondisi dimaksud;

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang
menjadi hak pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya
dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran namun tidak
boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva Bersih awal (harga par) dan dana tersebut diterima
pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) hari bursa sejak tidak dipenuhinya kondisi
dimaksud; dan

membubarkan S| DANASAHAM dalam jangka waktu paling lambat 10 (sepuluh) hari bursa
sejak tidak terpenuhinya kondisi dimaksud, dan menyampaikan laporan hasil pembubaran
St DANASAHAM kepada Bapepam dan LK dalam paling lambat 10 (sepuluh) hari bursa
sejak S| DANASAHAM dibubarkan;

11.3. Dalam hal S| DANASAHAM waijib dibubarkan karena kondisi sebagaima dimaksud dalam angka
11.1 huruf b, maka Manajer Investasi wajib:
a.

mengumumkan pembubaran, likuidasi dan rencana pembagian hasil likuidasi S|
DANASAHAM paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) hari bursa sejak diperintahkan Bapepam dan
LK, dan pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian
untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM:

menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang
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menjadi hak pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya
dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana
tersebut diterima pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) hari bursa sejak
diperintahkan pembubaran SI DANASAHAM oleh Bapepam dan LK; dan

menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil likuidasi S|
DANASAHAM kepada Bapepam dan LK paling lambat 2 (dua) bulan sejak diperintahkan
pembubaran S| DANASAHAM oleh Bapepam dan LK dengan dilengkapi pendapat dari
Konsultan Hukum dan Akuntan, Serta Akta Pembubaran dan Likuidasi S| DANA | SAHAM
dari Notaris.

11.4. Dalam hal S| DANASAHAM wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
angka 11.1. huruf ¢, maka Manajer Investasi wajib:

a.

menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada Bapepam dan LK dengan dilengkapi kondisi
keuangan terakhir S| DANASAHAM dan mengumumkan kepada para pemegang Unit
Penyertaan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi S| DANASAHAM
paling kurang dalam satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran
nasional, dalam jangka waku paling lambat 2 (dua) hari bursa sejak tidak terpenuhinya
kondisi dimaksud serta pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank
Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih S| DANASAHAM;
menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk mqmbayarkan dana hasil likuidasi yang
menjadi hak pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya
dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan
dan dana tersebut diterima pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) hari bursa
sejak likuidasi selesai dilakukan; dan

menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil likuidasi SI
DANASAHAM kepada Bapepam dan LK paling lambat 2 (dua) bulan sejak dibubarkan
dengan dilengkapi pendapat dari konsultan Hukum dan Akuntan, serta Akta Pembubaran
dan Likuidasi S| DANASAHAM dari Notaris;

11.5. Dalam hal SI DANASAHAM wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam
angka 11.1 huruf d, maka Manajer Investasi wajib:

a.

menyampaikan kepada Bapepam dan LK dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) hari

bursa sejak terjadinya kesepakatan pembubaran S| DANASAHAM oleh Manajer Investasi

dan Bank Kustodian dengan melampirkan :

1) kesepakatan pembubaran dan likuidasi S| DANASAHAM antara Manajer Investasi dan
Bank Kustodian;

2) alasan pembubaran; dan

3) kondisi keuangan terakhir;

dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian

hasil likuidasi SI DANASAHAM kepada para pemegang Unit Penyertaan paling kurang
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